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Abstrak: Kemampuan Decision Making (pengambilan keputusan) merupakan salah satu
bentuk berpikir tingkat tinggi yang sangat diperlukan dalam pendidikan matematika modern
abad ke-21 dan dibutuhkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia kerja serta kehidupan
sehari-hari. Namun, kemampuan ini masih belum optimal pada sebagian besar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran (Problem-Based
Learning/PBL berbasis GeoGebra dan model Knisley berbasis GeoGebra, yaitu model yang
mendorong tahapan sistematis dalam memecahkan masalah matematis) dan keberanian
belajar terhadap kemampuan decision making siswa, serta menguji interaksi antara
keduanya. Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah Banjarnegara dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain true eksperimental berjenis posttest-only
control group design. Subjek dibagi ke dalam tiga kelompok pembelajaran: PBL, Knisley,
dan kontrol, dengan penerapan instrumen berupa tes decision making dan angket keberanian
belajar. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan decision making antar kelompok. Rata-rata skor tertinggi diperoleh kelompok
PBL berbasis GeoGebra (86,43), disusul kelompok Knisley (76,43), dan kelompok kontrol
(63,25). Keberanian belajar memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan
decision making, yaitu sebesar 31,9% pada model PBL dan 23,8% pada model Knisley.
Namun, hasil uji interaksi menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa
pengaruh keberanian tidak dipengaruhi oleh jenis model pembelajaran (p > 0,05), sehingga
kontribusi keberanian merupakan konsistensi pada kedua model inovatif. Temuan ini
menegaskan bahwa PBL berbasis GeoGebra merupakan pendekatan yang paling efektif
dalam meningkatkan kemampuan decision making siswa. Penelitian ini merekomendasikan
integrasi pembelajaran inovatif berbasis teknologi dengan penguatan aspek afektif siswa
dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Knisley; Model Problem Based Learning; Decision
making.

Abstract: Decision Making skills are a form of high-level thinking that is indispensable in
modern mathematics education in the 21st century and is needed by students to face the
challenges of the world of work and daily life. However, this ability is still not optimal for
most students. This study aims to examine the effectiveness of the learning model
(GeoGebra-based Problem-Based Learning / PBL and GeoGebra-based Knisley model,
which is a model that encourages systematic stages in solving mathematical problems) and
learning courage on students’ decision-making skills, as well as test the interaction between
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the two. The research was conducted at Muhammadiyah Banjarnegara Vocational High
School using a quantitative approach and a true experimental design of the posttest-only
control group design. Subjects were divided into three learning groups: PBL, Knisley, and
control, with the application of instruments in the form of a decision-making test and a
learning courage questionnaire. The results of the analysis showed that there were
significant differences in decision-making abilities between groups. The highest average
score was obtained by the GeoGebra-based PBL group (86.43), followed by the Knisley
group (76.43), and the control group (63.25). Learning courage made a significant
contribution to decision-making ability, which was 31.9% in the PBL model and 23.8% in
the Knisley model. However, the results of the interaction test using multiple linear
regression showed that the influence of courage was not influenced by the type of learning
model (p > 0.05), so the contribution of courage was consistent in both innovative models.
These findings confirm that GeoGebra-based PBL is the most effective approach in
improving students' decision-making skills. This study recommends the integration of
innovative technology-based learning with strengthening the affective aspects of students in
mathematics learning.

Keywords: Knisley's Learning Model; Problem-Based Learning Model; Decision-making

PENDAHULUAN

Kemampuan pengambilan keputusan (decision making) merupakan salah satu bentuk
berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dalam menghadapi kompleksitas permasalahan di
dunia kerja maupun kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini memungkinkan individu memilih
solusi yang tepat dan akurat sehingga menentukan keberhasilan dalam menyelesaikan masalah
(Rosdiana, 2020; Firmansyah & Susetyo, 2022). Penguasaan kemampuan ini juga berpengaruh
pada kesuksesan individu di lingkungan profesional, di mana keputusan yang tepat dapat
membuka peluang karir yang lebih baik dan meningkatkan posisi (Efendi & Sholeh, 2023;
Zebua, 2020).

Masalah terkait kemampuan decision making ini juga dirasakan pada satuan pendidikan
vokasi, seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan wawancara dengan guru
matematika di SMK Muhammadiyah Banjarnegara, kemampuan decision making siswa masih
perlu ditingkatkan karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya keberanian belajar
yang belum optimal. Dominasi guru dalam pembelajaran membuat siswa kurang aktif dan
kesulitan memahami materi abstrak (Dwi Nurohman, S.Pd.). Siswa juga sering ragu mengambil
keputusan ketika menghadapi soal yang berbeda dari contoh. Kondisi ini menjadi tantangan
serius mengingat pendidikan vokasi di SMK dirancang untuk membekali siswa dengan
keterampilan praktis yang relevan dengan dunia kerja (Permendikbud No. 64 Tahun 2013).

Pembelajaran matematika di SMK sering kali masih didominasi oleh metode
konvensional yang fokus pada hafalan dan penguasaan materi secara teoritis. Akibatnya, siswa
kurang terlatih untuk berpikir kritis dan aktif dalam menyelesaikan masalah nyata (Firmansyah
& Susetyo, 2022). Hal ini menyebabkan mereka kurang berani mengambil keputusan secara
tepat dalam menghadapi masalah baru, yang menjadi hambatan ketika memasuki dunia kerja
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yang kompetitif (Anam, 2021; Susilowati, 2022). Penelitian Shodiqin et al. (2022) juga
menekankan pentingnya pengembangan efikasi diri dalam berpikir probabilistik untuk
meningkatkan kemampuan decision making sejak jenjang pendidikan menengah.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penerapan model pembelajaran inovatif menjadi
salah satu solusi. Model Knisley, dengan tahapan konkret-reflektif, konkret-aktif, abstrak-
reflektif, dan abstrak-aktif, terbukti meningkatkan kemampuan berpikir konseptual dan
pemecahan masalah matematika (Rahman, 2020). Selain itu, model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) efektif dalam mendorong keterlibatan aktif siswa serta meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan decision making melalui eksplorasi masalah kontekstual
(Misidawati & Sundari, 2021; Azizah et al., 2019). Liana et al. (2025) dalam penelitiannya juga
menunjukkan bahwa penggunaan PBL berbasis konteks nyata yang turut mendukung
pengembangan keterampilan decision making dan mendorong keberanian siswa dalam
menghadapi tantangan belajar.

Perkembangan teknologi pendidikan, seperti penggunaan GeoGebra, juga mendukung
inovasi pembelajaran matematika. GeoGebra memudahkan siswa memvisualisasikan konsep
matematika secara interaktif sehingga konsep abstrak lebih mudah dipahami (Yulianti, 2024;
Hidayat et al., 2024). Kombinasi model Knisley dan PBL berbasis GeoGebra diyakini dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran, melatih keberanian, dan memperkuat kemampuan
decision making siswa (Simbolon, 2020; Ichtiari et al., 2024; Sopanda et al., 2022; Afrilianto et
al., 2022).

Namun, penelitian yang secara khusus menguji integrasi model Knisley dan PBL
berbasis GeoGebra serta wawasan dengan keberanian belajar terhadap kemampuan decision
making siswa SMK masih sangat terbatas. Hal ini menjadi dasar penting penelitian ini.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan model Knisley dan PBL berbasis
GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan decision making siswa dan membandingkannya
dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini juga menganalisis pengaruh
keberanian belajar siswa dalam proses decision making selama pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain True Experimental
tipe Posttest-Only Control Design untuk menganalisis data secara statistik. Penelitian dilakukan
di SMK Muhammadiyah Banjarnegara dengan melibatkan tiga kelas XI dari program keahlian
yang berbeda sebagai sampel penelitian. Kelas XI Kefarmasian Klinis dan Komunitas ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen 1 yang menerapkan model Knisley Learning berbasis GeoGebra,
kelas XI Akuntansi Keuangan Lembaga sebagai kelompok eksperimen 2 yang menerapkan
model Problem-Based Learning (PBL) berbasis GeoGebra, dan kelas XI Teknik Kendaraan
Ringan sebagai kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional tanpa model dan
media khusus.

Leibniz: Jurnal Matematika | Volume 5, Nomor 02, Juli 2025 | E-ISSN 2775-2356

114



Leibniz: Jurnal Matematika

Juli 2025

Vol. 5 No. 02 Hal. 112-128

e-ISSN: 2775-2356
https://ejurnal.unisap.ac.id/leibniz/index

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) kelas
berada pada jenjang yang sama (kelas XI), (2) memiliki karakteristik siswa yang heterogen
secara akademik, dan (3) kesediaan kelas untuk mengikuti seluruh rangkaian perlakuan dalam
penelitian. Perbedaan jumlah peserta (28 siswa pada eksperimen 1, 14 siswa pada eksperimen 2,
dan 20 siswa pada kontrol) disebabkan oleh kondisi alami jumlah siswa di masing-masing kelas.
Dalam konteks True Experimental Design, kelas sebagai unit eksperimen telah dialokasikan
secara acak untuk perlakuan, meskipun siswa di dalam kelas tidak diacak karena sudah terbentuk
secara administratif.

Perlakuan pembelajaran diberikan selama tiga kali pertemuan (masing-masing 2x45
menit) dan satu kali pertemuan tambahan untuk pelaksanaan ujian. Peneliti sendiri berperan
sebagai guru yang melaksanakan semua perlakuan sesuai skenario pembelajaran di setiap
kelompok. Hal ini dilakukan untuk memastikan konsistensi dan kesesuaian model pembelajaran
dengan rencana yang telah disusun.

Instrumen utama berupa tes kemampuan decision making yang terdiri dari dua soal
uraian berdasarkan lima indikator decision making, serta angket keberanian belajar dengan
empat indikator keberanian. Validitas isi kedua instrumen yang dikaji oleh tiga ahli pendidikan
matematika yang menilai kesesuaian butir dengan indikator, kejelasan bahasa, dan keterbacaan
soal. Untuk pengujian deskripsi, reliabilitas dijamin melalui pedoman penskoran yang jelas dan
penyamaan persepsi antar penilai guna meminimalkan subjektivitas. Adapun angket keberanian
belajar diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach's Alpha dan memperoleh nilai sebesar 0,85,
sehingga dinyatakan reliabel.

Data pendukung diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk melibatkan keterlibatan siswa, interaksi siswa dengan peneliti (sebagai guru), dan tingkat
partisipasi selama pembelajaran. Data ini berfungsi sebagai informasi pendukung dalam
menjelaskan hasil kuantitatif. Dokumentasi digunakan untuk memeriksa kehadiran, kondisi
kelas, dan kesesuaian pelaksanaan perlakuan dengan rencana pembelajaran.

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji persyaratan analisis berupa uji
normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi data setiap kelompok
berdistribusi normal, dan uji homogenitas menggunakan Levene's Test untuk menguji kesamaan
varians antar kelompok. Perbedaan kemampuan decision making antar kelompok dianalisis
menggunakan One-Way ANOVA (ANOVA satu arah), dilanjutkan dengan uji post-hoc Tukey
untuk melihat perbedaan signifikan antar pasangan kelompok. Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh keberanian belajar terhadap kemampuan decision making pada masing-masing model
pembelajaran, dilakukan analisis regresi linier sederhana. Untuk menguji apakah terdapat
interaksi antara model pembelajaran dan keberanian belajar terhadap kemampuan decision
making, digunakan analisis regresi linier berganda dengan memasukkan interaksi (model X
keberanian) sebagai variabel prediktor tambahan. Semua analisis dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak SPSS versi 23.0 for Windows pada taraf signifikansi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Setelah proses pembelajaran materi Lingkaran dengan menerapkan model pembelajaran
Knisley dan PBL berbasis GeoGebra selama tiga pertemuan pada masing-masing kelas selesai,
dilakukan tes kemampuan Decision making berupa dua butir soal uraian pada pertemuan
keempat. Tes ini diikuti oleh 62 siswa yang terbagi dalam tiga kelompok, yaitu kelas kontrol XI
Teknik Kendaraan Ringan sebanyak 20 siswa, kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran
Knisley berbasis GeoGebra pada kelas XI Kefarmasian Klinis dan Komunitas sebanyak 28
siswa, dan kelas eksperimen 2 dengan model PBL berbasis GeoGebra pada XI Akuntansi
Keuangan Lembaga sebanyak 14 siswa.

Sebelum melakukan analisis statistik parametrik, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
prasyarat untuk menunjukan bahwa data memenuhi asumsi yang diperlukan. Tabel 1
menunjukan hasil uji normalitas.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk)
Shapiro-Wilk

Variabel Kelas
Nilai Sig.  Kesimpulan
Eksperimen 1 0,062 Normal
Kemampuan Decision making Eksperimen 2 0,355 Normal
Kontrol 0,274 Normal
Eksperimen 1 0,582 Normal
Keberanian Belajar Siswa Eksperimen 2 0,867 Normal
Kontrol 0,602 Normal

Hasil pengujian normalitas memperlihatkan bahwa data ketiga kelompok (Knisley
berbasis GeoGebra, PBL berbasis GeoGebra, dan konvensional) berdistribusi normal, dengan
nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data memenuhi
asumsi normalitas. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas untuk menguji kesamaan varians
antar kelompok. Tabel 2 menunjukan hasil uji homogenitas.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas (Levene's)

Levene’s
Variabel
Nilai Sig. Kesimpulan
Kemampuan Decision making 0,374 Homogen
Keberanian Belajar Siswa 0,190 Homogen

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut
bersifat homogen, dengan nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
asumsi homogenitas varians juga terpenuhi. Setelah memastikan bahwa data memenuhi
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persyaratan normalitas dan homogenitas, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan
rata-rata dan standar deviasi kemampuan decision making pada setiap kelompok pembelajaran.
Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23.0 for Windows dengan hasil
sebagai berikut:

Rata-rata dan Standar deviasi Kemampuan Decision making

Rata-rata dan standar deviasi kemampuan decision making pada kelompok eksperimen
1 (model Knisley berbasis GeoGebra), kelompok eksperimen 2 (model PBL berbasis
GeoGebra), dan kelompok kontrol (konvensional) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata dan Standar Deviasi Kemampuan Decision making

Kelompok Rata-rata Standar deviasi
Eksperimen 1 76,43 10,35
Eksperimen 2 86,43 11,34
Kontrol 63,25 13,89

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa kelompok eksperimen 2 (model PBL berbasis
GeoGebra) memiliki rata-rata kemampuan decision making tertinggi, yaitu 86,43 dengan
standar deviasi 11,34. Kelompok eksperimen 1 (model Knisley berbasis GeoGebra) memiliki
rata-rata 76,43 dengan standar deviasi 10,35. Sementara itu, kelompok kontrol (konvensional)
memperoleh rata-rata 63,25 dengan standar deviasi 13,89.

Untuk memberikan gambaran visual mengenai perbedaan antar kelompok, Gambar 1
menyajikan grafik batang rata-rata kemampuan decision making masing-masing kelompok.
Sementara itu, Gambar 2 menunjukkan boxplot distribusi nilai kemampuan decision making
untuk setiap kelompok, yang menampilkan sebaran, nilai tengah, serta potensi keberadaan
pencilan dalam data.
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Gambar 1. Grafik batang rata-rata kemampuan decision making antar kelompok pembelajaran
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Gambar 2. Boxplot distribusi kemampuan decision making antar model pembelajaran

Perbedaan rata-rata kemampuan decision making antar kelompok ini memberikan
indikasi awal adanya pengaruh model pembelajaran terhadap kemampuan decision making
siswa. Untuk memastikan apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik, dilakukan
analisis inferensial menggunakan uji One-Way ANOV A berbantuan perangkat lunak SPSS versi
23.0 untuk Windows dan menghasilkan data sebagai berikut:

Uji ANOVA dan Post-Hoc Tukey pada Kemampuan Decision making Berdasarkan Model
Pembelajaran

Hasil uji ANOVA untuk kemampuan decision making antar ketiga kelompok tersebut
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Kemampuan Decision making

Sumber Variasi df F Sig. (p)
Antar kelompok 2 16.590 0.000
Dalam kelompok 59
Total 61

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan decision making yang
signifikan antar kelompok pembelajaran (F(2, 59) = 16,590; p = 0,000). Nilai signifikansi p =
0,000 (p < 0,05) menegaskan bahwa model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kemampuan decision making siswa. Dengan kata
lain, rata-rata kemampuan decision making pada setidaknya satu kelompok berbeda secara
signifikan dibandingkan kelompok lainnya.
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Perbedaan signifikan ini mendukung dugaan awal bahwa model pembelajaran inovatif
(model Knisley berbasis GeoGebra dan model PBL berbasis GeoGebra) memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. Namun, uji ANOVA tidak menunjukkan
secara spesifik kelompok mana yang berbeda satu sama lain. Oleh karena itu, dilakukan analisis
lanjutan menggunakan uji post-hoc Tukey untuk mengidentifikasi pasangan kelompok yang
memiliki perbedaan signifikan dalam kemampuan decision making. Hasil uji post-hoc Tukey
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Post-Hoc Tukey Kemampuan Decision making

Pasangan Kelompok I;f;:’:j:?: Sig. (p)
Eksperimen 2 dengan Eksperimen 1 10.00 0.032
Eksperimen 2 dengan Kontrol 23.17 0.000
Eksperimen 1 dengan Kontrol 13.17 0.001

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh pasangan kelompok memiliki perbedaan
kemampuan decision making yang signifikan. Kelompok eksperimen 2 (PBL berbasis
GeoGebra) memiliki rata-rata kemampuan decision making yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok eksperimen 1 (p = 0,032) dan kelompok kontrol (p = 0,000). Kelompok
eksperimen 1 (Knisley berbasis GeoGebra) juga berbeda signifikan dibandingkan kelompok
kontrol (p = 0,001).

Hasil ini mengonfirmasi bahwa model pembelajaran inovatif berbasis GeoGebra, baik
PBL maupun Knisley, berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan decision making siswa.
Model PBL memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan model Knis/ey. Namun demikian,
perlu dicatat bahwa jumlah sampel pada kelompok eksperimen 2 (PBL berbasis GeoGebra)
relatif kecil (n = 14) dibandingkan kelompok eksperimen 1 (n = 28) dan kontrol (n = 20).
Ketidakseimbangan ini berpotensi memengaruhi kekuatan statistik dan generalisasi hasil,
sehingga interpretasi temuan terutama pada kelompok PBL harus dilakukan secara hati-hati.

Selain model pembelajaran, faktor internal seperti keberanian belajar diduga turut
memengaruhi kemampuan decision making. untuk mengetahui pengaruh variabel keberanian
terhadap kemampuan decision making siswa yang menggunakan model pembelajaran Knisley
dan PBL berbasis GeoGebra, dilakukan analisis regresi linear sederhana berbantuan perangkat
lunak SPSS versi 23.0 untuk Windows dan menghasilkan data sebagai berikut:

Analisis Regresi Variabel Keberanian Terhadap Kemampuan Decision making Siswa
Yang Menggunakan Model Pembelajaran Knisley Berbasis GeoGebra

Hasil analisis regresi linear sederhana terhadap siswa yang menggunakan model Knisley
berbasis GeoGebra disajikan pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana antara Keberanian dan Kemampuan Decision making
pada Model Pembelajaran Knisley Berbasis GeoGebra

Statistik Nilai
R 0,488
R Square 0,238
Nilai F 8,127
Sig. (F) 0,008
Koefisien Regresi (Konstanta, a) 29,129
Koefisien Regresi (X, b) 0,623
Sig. (t) 0,008

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai R Square sebesar 0,238, yang
mengindikasikan bahwa variabel keberanian memberikan kontribusi sebesar 23,8% terhadap
kemampuan decision making siswa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pengaruhnya
signifikan, masih terdapat 76,2% variabel lain di luar keberanian yang juga berkontribusi
terhadap kemampuan decision making.

Adapun nilai signifikansi (Sig. F) sebesar 0,008 (< 0,05) menunjukkan bahwa model
regresi ini signifikan secara statistik. Dengan demikian, variabel keberanian terbukti
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan decision making siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Knisley berbasis GeoGebra. Berdasarkan data yang diperoleh,
persamaan regresi linear sederhana dapat ditulis sebagai berikut:

Y = 29,129 + 0,623X

Keterangan:
Y = Prediksi kemampuan Decision making siswa
X = Skor variabel keberanian

29.129 = Konstanta (titik potong)

0,623 = Koefisien regresi (kemiringan)

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan skor keberanian akan
meningkatkan skor kemampuan decision making siswa sebesar 0,623 poin. Nilai konstanta
sebesar 29,129 menunjukkan bahwa jika keberanian bernilai nol, maka nilai prediksi decision
making siswa adalah sebesar 29,129. Dengan signifikansi 0,008, model ini dapat dinyatakan
valid untuk menjelaskan hubungan antara keberanian dan kemampuan decision making dalam
konteks pembelajaran menggunakan model Knisley berbasis GeoGebra.

Analisis Regresi Variabel Keberanian Terhadap Kemampuan Decision making Siswa
Yang Menggunakan Model Problem-Based Learning Berbasis GeoGebra

Hasil analisis regresi linear sederhana terhadap siswa yang menggunakan model PBL
berbasis GeoGebra disajikan pada Tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana antara Keberanian dan Kemampuan Decision making
pada Model PBL Berbasis GeoGebra

Statistik Nilai
R 0,565
R Square 0,319
Nilai F 5,629
Sig. (F) 0,035
Koefisien Regresi (Konstanta, a) 38,575
Koefisien Regresi (X, b) 0,599
Sig. (t) 0,035

Berdasarkan tersebut diperoleh nilai R Square sebesar 0,319, yang mengindikasikan
bahwa variabel keberanian memberikan kontribusi sebesar 31,9% terhadap kemampuan
decision making siswa. Artinya, keberanian memiliki peran yang cukup kuat dalam menjelaskan
variabilitas kemampuan decision making, meskipun masih terdapat 68,1% kontribusi dari
variabel lain di luar keberanian yang mempengaruhi kemampuan tersebut.

Nilai signifikansi (Sig. F) sebesar 0,035 (< 0,05) menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, variabel keberanian terbukti
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemampuan decision making siswa yang diajar
dengan model pembelajaran Problem-Based Learning berbasis GeoGebra.

Adapun Persamaan regresi linear sederhana yang didapatkan dapat dituliskan sebagai
berikut:

Y = 38,575 + 0,599X

Keterangan:
Y = Prediksi kemampuan Decision making siswa
X = Skor variabel keberanian

38,575 = Konstanta (titik potong)
0,599 = Koefisien regresi (kemiringan)

Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satuan skor keberanian akan
meningkatkan kemampuan decision making siswa sebesar 0,599 poin. Nilai konstanta sebesar
38,575 menandakan bahwa jika nilai keberanian adalah nol, maka nilai prediksi kemampuan
decision making siswa adalah sebesar 38,575. Dengan signifikansi sebesar 0,035, model ini
dinyatakan valid untuk menjelaskan hubungan antara keberanian dan kemampuan decision
making dalam konteks pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning berbasis
GeoGebra.

Hasil regresi linier sederhana tersebut memberikan gambaran bahwa keberanian belajar
secara individual berkontribusi terhadap kemampuan decision making pada masing-masing
model pembelajaran. Namun, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai hubungan antara model pembelajaran, keberanian belajar, dan kemampuan decision
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making, serta untuk menguji apakah terdapat efek interaksi antara model pembelajaran dan
keberanian belajar, dilakukan analisis regresi linier berganda dengan hasil sebagai berikut:

Analisis Regresi Linier Berganda Model Pembelajaran, Keberanian Belajar, dan
Interaksinya terhadap Kemampuan Decision making Siswa

Hasil analisis regresi linier berganda antara model pembelajaran, keberanian belajar, dan
interaksinya terhadap kemampuan decision making dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda antara Model Pembelajaran, Keberanian
Belajar, dan Interaksinya terhadap Kemampuan Decision making

Variabel Koefisien B t Sig. (p)
Konstanta 30,832 1,797 0,078
Model Knisley berbasis GeoGebra 7,743 0,273 0,786
Model PBL berbasis GeoGebra -1,703 -0,065 0,948
Keberanian belajar 0,466 1,909 0,061
Knisley x Keberanian 0,132 0,355 0,724
PBL x Keberanian 0,156 0,44 0,661

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa keberanian belajar memiliki
arah kontribusi positif terhadap kemampuan decision making siswa (B = 0,466; p = 0,061),
meskipun kontribusi ini belum mencapai taraf signifikansi 5%. Sementara itu, interaksi antara
model pembelajaran dan keberanian belajar tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (PBL
x Keberanian: p =0,661; Knisley x Keberanian: p = 0,724). Temuan ini mengindikasikan bahwa
keberanian belajar cenderung mendukung peningkatan kemampuan decision making secara
umum. Tidak ditemukannya interaksi yang signifikan menunjukkan bahwa pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan decision making bersifat independen dari tingkat keberanian
siswa, begitu pula sebaliknya. Hal ini memberikan peluang untuk penelitian lanjutan yang dapat
mengeksplorasi lebih dalam peran interaksi model pembelajaran dan karakteristik siswa dalam
konteks kemampuan decision making.

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana dan regresi linier berganda, keberanian
terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan decision making baik pada
siswa dengan model Knisley berbasis GeoGebra maupun PBL berbasis GeoGebra. Namun, uji
interaksi menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam pengaruh keberanian
berdasarkan model pembelajaran yang digunakan, yang mengindikasikan konsistensi peran
keberanian pada kedua model. Hasil ini sejalan dengan teori yang menekankan pentingnya
faktor internal dalam proses decision making (Pasolong, 2023).

Pembahasan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kelompok siswa yang belajar dengan model PBL
berbasis GeoGebra menunjukkan rata-rata skor Decision makingtertinggi dibandingkan
kelompok lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa model PBL mampu menciptakan lingkungan
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belajar yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi, berargumentasi, dan memilih alternatif
solusi berdasarkan penalaran yang logis. PBL mengarahkan siswa untuk aktif memecahkan
masalah kontekstual yang kompleks, di mana mereka harus membuat keputusan secara mandiri
maupun kolaboratif. Yu (2024) menyatakan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan penguasaan
konten tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan metakognitif, termasuk kemampuan
mengambil keputusan secara sadar. Integrasi GeoGebra sebagai media pendukung dalam
pembelajaran PBL semakin menguatkan daya tarik visual dan pemahaman siswa terhadap
konsep matematika secara dinamis (Kholid et al., 2022). Kemampuan siswa untuk memanipulasi
objek dan melihat berbagai kemungkinan solusi secara langsung mempercepat proses analisis
dan evaluasi dalam membuat keputusan.

Sementara itu, model Knisley berbasis GeoGebra juga menunjukkan hasil yang positif.
Siswa yang belajar dengan model ini memiliki skor decision making yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok konvensional. Model Knisley menuntun siswa melalui tahapan
pemecahan masalah secara sistematis, mulai dari memahami masalah, merencanakan strategi,
menyelesaikan permasalahan, hingga melakukan refleksi. Proses tersebut mendukung cara
berpikir yang runtut dan logis, yang merupakan aspek penting dalam decision making. Murtafiah
et al. (2023) menegaskan bahwa pembelajaran matematika seharusnya tidak hanya terfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses penalaran dan evaluasi strategi yang mendalam. Dalam
konteks ini, penggunaan GeoGebra memperkaya pembelajaran dengan visualisasi interaktif
yang memudahkan pemahaman hubungan antar konsep, sekaligus mendorong siswa untuk
melakukan refleksi mendalam (Yerizon et al., 2021).

Sebaliknya, kelompok yang belajar melalui model pembelajaran konvensional
menunjukkan rata-rata skor kemampuan decision making yang paling rendah. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendekatan konvensional, di mana guru menjadi satu-satunya sumber
informasi, cenderung kurang efektif dalam menumbuhkan keterampilan decision making.
Pendekatan ini lebih bersifat satu arah dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk
mempertimbangkan berbagai alternatif penyelesaian masalah. Juhaeroh (2021) menyatakan
bahwa pembelajaran konvensional cenderung membuat siswa pasif dan tidak terlibat secara
kognitif, sehingga mereka memiliki peluang terbatas untuk mengambil keputusan secara
bermakna selama proses belajar.

Temuan menarik lainnya dari penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan dari
keberanian siswa terhadap kemampuan decision making. Dalam model Knisley berbasis
GeoGebra, keberanian berkontribusi sebesar 23,8%, sedangkan pada model PBL kontribusinya
mencapai 31,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keberanian siswa,
semakin besar kecenderungan mereka untuk mengambil keputusan dalam menyelesaikan suatu
masalah. Fatimah et al. (2021) menyatakan bahwa keberanian merupakan aspek penting dalam
menentukan keberhasilan individu saat menghadapi tugas kompleks, termasuk dalam situasi
yang menuntut decision making. Dalam konteks model PBL, keberanian memainkan peran
penting karena siswa dituntut untuk aktif berpikir, mengemukakan pendapat, serta
mempermasalahkan dalam proses berpikir. Keberanian mendorong siswa untuk mengambil
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risiko intelektual, yang merupakan prasyarat penting dalam decision making yang efektif.
(Marbun, 2023).

Namun, uji interaksi melalui regresi linier berganda menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam pengaruh keberanian terhadap kemampuan decision making
berdasarkan model pembelajaran yang digunakan. Dengan kata lain, keberanian berperan positif
secara konsisten pada kedua model pembelajaran tanpa dipengaruhi oleh perbedaan model
tersebut. Temuan ini mendukung teori decision making yang menekankan pentingnya faktor
internal dalam memengaruhi proses decision making. Sebagaimana dikemukakan dalam 7eori
Decision making (Pasolong, 2023), keberanian merupakan salah satu faktor internal penting
yang mendukung kecepatan dan ketepatan individu dalam mengambil keputusan. Lebih lanjut,
Pasolong menegaskan bahwa individu yang memiliki keberanian cenderung lebih tegas dan
cepat dalam mengambil keputusan dibandingkan individu yang ragu-ragu.

Meskipun keberanian memberikan kontribusi yang penting, namun keberanian saja
tidak cukup. Zapata et al. (2022) menyatakan bahwa decision making yang efektif memerlukan
strategi yang terencana, agar individu dapat memilih solusi terbaik dalam situasi yang kompleks.
Oleh karena itu, peran guru sangatlah penting, tidak hanya dalam menumbuhkan keberanian
siswa, tetapi juga dalam membimbing mereka menyusun strategi pemecahan masalah yang
sistematis. Dalam hal ini, kedua model inovatif yang digunakan dalam penelitian telah
memberikan kerangka pembelajaran yang seimbang antara struktur dan kebebasan eksplorasi.
Hal ini memungkinkan keberanian siswa tersalurkan secara produktif sekaligus memperkuat
kemampuan berpikir strategi dan logistik.

Model Knisley berbasis GeoGebra memiliki keunggulan dalam struktur tahapan
pembelajaran, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan
mengeluarkan hasil (Nurfauziah et al., 2021). Tahapan ini membantu siswa berpikir runtut dan
sistematis, cocok untuk materi yang bersifat prosedural. Sebaliknya, model PBL memberikan
ruang eksplorasi lebih luas sehingga siswa terbiasa menghadapi ketidakpastian dan memutuskan
strategi pemecahan sendiri (Rehman et al., 2023). Keunggulan model PBL dalam penelitian ini
kemungkinan besar dipengaruhi oleh karakteristik materi “Lingkaran” yang menuntut
pemahaman konsep dan pemikiran. Jika materi yang digunakan adalah topik yang lebih
prosedural, seperti Persamaan Kuadrat, maka model Knisley kemungkinan menunjukkan
efektivitas yang lebih tinggi.

Penelitian ini juga memiliki beberapa batasan. Salah satunya adalah potensi bias akibat
peran ganda guru sebagai peneliti, yang dapat mempengaruhi objektivitas dalam pelaksanaan
pembelajaran dan penilaian. Tidak adanya pre-test dan post-test membatasi kemampuan untuk
meningkatkan kemampuan decision making secara langsung. Selain itu, faktor eksternal seperti
motivasi belajar, kondisi kelas, dan dukungan lingkungan tidak terkontrol secara sistematis,
padahal berpotensi mempengaruhi hasil belajar siswa. Jumlah sampel pada kelompok PBL yang
relatif kecil (n = 14) juga menjadi kendala, karena dapat mengurangi kekuatan uji statistik dan
membatasi generalisasi temuan. Oleh karena itu, interpretasi hasil pada kelompok PBL
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sebaiknya dilakukan dengan kehati-hatian, dan menjadi dasar untuk penelitian lanjutan dengan
desain yang lebih kuat dan jumlah sampel yang lebih seimbang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran
Problem-Based Learning berbasis GeoGebra lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
Decision making siswa dibandingkan model Knisley berbasis GeoGebra dan pembelajaran
konvensional. Keberanian siswa terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap
kemampuan decision making, baik pada model PBL maupun Knisley berbasis GeoGebra,
meskipun tidak ditemukan interaksi signifikan antara keberanian dan model pembelajaran.
Artinya, pengaruh keberanian bersifat mandiri terhadap kemampuan decision making tanpa
dipengaruhi jenis model pembelajaran. Temuan ini memberikan dampak penting bagi pendidik
untuk mengombinasikan model pembelajaran inovatif dengan penguatan faktor internal siswa,
seperti keberanian, guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan decision making dalam
konteks pembelajaran matematika yang kompleks. Selain itu, hasil ini perlu ditindaklanjuti
dengan penelitian lanjutan yang mempertimbangkan materi lain, sampel lebih besar, serta
kontrol terhadap faktor eksternal seperti bias guru, kondisi kelas, dan motivasi belajar siswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan decision making antara model Problem-Based Learning (PBL) berbasis GeoGebra,
model Knisley berbasis GeoGebra, dan pembelajaran konvensional. Model PBL berbasis
GeoGebra menghasilkan skor rata-rata tertinggi yaitu 86,43, diikuti oleh model Knisley dengan
rata-rata 76,43, sedangkan pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata 63,25. Selain itu,
keberanian belajar memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan decision
making siswa, dengan kontribusi sebesar 31,9% pada model PBL dan 23,8% pada model
Knisley. Namun, uji interaksi menunjukkan bahwa pengaruh keberanian tidak bergantung pada
jenis model pembelajaran yang digunakan, sehingga keberanian berperan secara konsisten pada
kedua model inovatif.

Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran inovatif
yang terintegrasi dengan teknologi seperti GeoGebra. Model PBL terbukti lebih efektif dalam
mengembangkan kemampuan decision making dan keberanian siswa dalam konteks
pembelajaran matematika. Oleh karena itu, disarankan agar guru matematika di SMK
mempertimbangkan penggunaan model PBL berbasis GeoGebra sebagai alternatif
pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga aspek afektif
siswa seperti keberanian dalam mengemukakan pendapat dan mengambil keputusan.

Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan ukuran sampel yang lebih besar
guna meningkatkan validitas dan generalisasi temuan, khususnya pada kelompok yang
menerapkan model PBL. Selain itu, perluasan cakupan objek pada peningkatan pendidikan atau
mata pelajaran lain juga penting dilakukan. Penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi
variabel afektif lain seperti motivasi belajar, kepercayaan diri, atau gaya belajar, mengingat
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keberanian siswa terbukti memiliki peran penting dalam memperkuat kemampuan decision
making dalam pembelajaran matematika. Selain itu, disarankan penggunaan teknik analisis
statistik yang lebih sesuai untuk data dengan jumlah sampel antar kelompok yang tidak
seimbang, seperti Welch's t-test atau metode bootstrap, guna meningkatkan akurasi dan validitas
interpretasi hasil.
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